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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
DENGAN KONTEKS BUDAYA KERATON YOGYAKARTA TERHADAP
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS DAN CINTA BUDAYA LOKAL SISWA
KELAS VII SMP

Oleh
Mika Tanti Nurwati
20104040034
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
problem based learning dengan konteks budaya Keraton Yogyakarta terhadap
pemahaman konsep matematis dan cinta budaya lokal siswa kelas VII SMP. Jenis
penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan desain penelitian non
equivalent control group design. Pada penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling kemudian dilakukan pretest untuk
mengetahui kemampuan awal dan posttest untuk mengetahui kemampuan akhir siswa.
Variabel bebas dari penelitian ini adalah model pembelajaran problem based learning
dengan konteks budaya Keraton Yogyakarta dan variabel terikatnya adalah
pemahaman konsep matematis dan cinta budaya lokal siswa. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah modul ajar, lembar kerja siswa, soal pretest dan posttest
pemahaman konsep matematis, dan angket cinta budaya lokal siswa. Teknik analisis
data dalam penlitian ini menggunakan uji independent sample t-test untuk pemahaman
konsep matematis dan cinta budaya lokal siswa. Hasil penelitian diperoleh bahwa
model pembelajaran problem based learning dengan konteks budaya Keraton
Yogyakarta dinyatakan lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional
terhadap pemahaman konsep matematis dan cinta budaya lokal siswa kelas VII SMP.
Pada hal ini dapat dilihat dari data nilai pretest pemahaman konsep matematis dan
cinta budaya lokal siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yang tidak terdapat

perbedaan rata-rata yang signifikan. Kemudian dilihat dari nilai sig(2-talled) posttest
sig.(2—tailed)

pemahaman konsep matematis sebesar 0,0035 dan nilai postscale cinta

budaya lokal sebesar 0,019 yang keduanya < 0,05 sehingga diambil keputusan bahwa
model pembelajaran problem based learning dengan konteks budaya Keraton
Yogyakarta lebih efektif dibandingkan model pembelajaran konvensional terhadap
pemahaman konsep matematis dan cinta budaya lokal siswa.

Kata Kunci : problem based learning dengan konteks budaya Keraton Yogyakarta,
pemahaman konsep matematis, cinta budaya lokal.
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THE EFFECTIVENESS OF APROBLEM BASED LEARNING MODEL WITH
THE CULTURAL CONTEXT OF THE YOGYAKARTA PALACE ON THE
UNDERSTANDING OF MATHEMATICAL CONCEPTS AND LOVE FOR
LOCAL CULTURE IN CLASS VII JUNIOR HIGH SCHOOL STUDENTS

Mika Tanti Nurwati
20104040034
ABSTRACT

This research aims to determine the effectiveness of the problem based learning
model with the cultural context of the Yogyakarta Palace on the understanding of
mathematical concepts and love of local culture for class VII SMP students. This type
of research is quasi-experimental research with a non-equivalent control group design
research design. In this research, sampling was carried out using a purposive
sampling technique, then a pretest was carried out to determine the initial abilities and
a posttest to determine the students' final abilities. The independent variable of this
research is the problem based learning model with the cultural context of the
Yogyakarta Palace and the dependent variable is students' understanding of
mathematical concepts and love of local culture. The research instruments used were
teaching modules, student worksheets, pretest and posttest questions on understanding
mathematical concepts, and questionnaires about students' love of local culture. The
data analysis technique in this research uses the independent sample t-test for
students' understanding of mathematics concepts and their love of local culture. The
research results showed that the problem based learning model with the cultural
context of the Yogyakarta Palace was stated to be more effective than the conventional
learning model in understanding mathematical concepts and love of local culture for
class VII SMP students. In this case, it can be seen from the data on the pretest scores
for understanding mathematical concepts and love of local culture for students from
the experimental class and the control class that there is no significant difference in

average. Then it is seen from the value sig.(2-tailed) posttest understanding of
sig.(2—tailed)
2

mathematical concepts of 0,0035 and the value postscale love of local

culture of 0,019, both of which are < 0,05 so it is taken the decision that the problem
based learning model with the cultural context of the Yogyakarta Palace is more
effective than the conventional learning model for students’ understanding of
mathematical concepts and love of local culture.

Keywords : problem based learning with the cultural context of the Yogyakarta
Palace, understanding mathematical concepts, love of local culture.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pemahaman konsep matematis sangat dipentingkan di trend sekarang
hingga ke masa mendatang. Hal tersebut tidak lain karena pemahaman
konsep matematis yang kuat mampu memberikan pengaruh dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Pemahaman konsep
matematis yang baik dapat membantu seseorang dalam mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah, karena seseorang yang memahami
konsep-konsep matematis akan mampu merumuskan dan memecahkan
masalah matematis dengan lebih efisien (Jhahro et al., 2018: 120;
Radiusman, 2020: 6; Sudane & Saadjad, 2021: 172). Selain itu,
pemahaman konsep matematis juga berkontribusi dalam pengembangan
berpikir kritis (Hikmatulfazriyah S et al., 2023: 671; Khoirunnisa &
Malasari, 2021: 50; Masitoh & Prabawanto, 2016: 8). Hal tersebut akan
membantu seseorang ketika dihadapkan pada sebuah masalah matematis
yang memerlukan analisis dan pemecahan.

Pemahaman konsep matematis yang kuat akan membantu seseorang
dalam mengidentifikasi hubungan antara konsep-konsep yang relevan dan
merumuskannya untuk menghasilkan solusi yang tepat (Suraji et al., 2018:
14; Zenith et al., 2023: 1625). Dari pernyataan di atas, maka dapat
diketahui bahwa pemahaman konsep matematis masih menjadi salah satu

syarat capaian Yyang harus dicapai oleh siswa sebelum mencapai



kemampuan matematis yang lain (Anas & A, 2018: 158; Wijaya et al.,
2019: 334).

Berdasarkan pentingnya dalam mencapai pemahaman konsep
matematis bagi siswa, hal tersebut masih belum sesuai dengan hasil
capaian pemahaman konsep matematis yang ada di Indonesia. Hal tersebut
berdasarkan data OECD hasil PISA Matematika tahun 2022 yang
menyebutkan bahwa Indonesia memperoleh skor 366 di bawah skor rata-
rata Internasional sebesar 472 (OECD, 2023: 426). Pada salah satu
indikator penilaiannya yaitu pada indikator menerapkan konsep, fakta, dan
prosedur matematika, Indonesia hanya memperoleh skor 365 dari skor
rata-rata Internasional sebesar 472 (OECD, 2023: 73-74). Menurut
Cahyati dan Kriswandani (dalam Setyawati & Ratu, 2019: 194), soal PISA
menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking
Skill pada siswa sedangkan untuk mencapai kemampuan tersebut
diperlukan pemahaman konsep matematis yang baik. Oleh karena itu,
berdasarkan hasil PISA yang masih sangat jauh dari skor rata-rata
Internasional  tersebut dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep
matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah.

Pernyataan di atas didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan
Fajar (2019) yang menunjukkan bahwa sebesar 87% siswa SMP Negeri 17
Kendari memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang sangat
rendah. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh penelitian Umam dan

Zulkarnaen (2022), bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis



siswa tergolong rendah dengan jumlah siswa yang mencapai pemahaman
konsep yang baik hanya sebesar 35.90%. Hal tersebut juga terjadi di salah
satu sekolah di Yogyakarta yakni SMP Negeri 1 Banguntapan yang
menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa masih tergolong
rendah dengan jumlah siswa yang mencapai pemahaman konsep
matematis yang baik hanya sebesar 31%. Berdasarkan hasil wawancara
dengan salah satu guru matematika yang menyebutkan bahwa selama
mengajar di sekolah tersebut, siswa kurang memahami konsep dari salah
satu materi matematika yaitu perbandingan.

Rendahnya capaian pemahaman konsep matematis siswa disebabkan
oleh banyak faktor, seperti kurangnya konsentrasi belajar, kebiasaan
belajar yang tidak teratur, dan kurang tepatnya model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru sehingga siswa tidak dapat memahami konsep dari
matematika yang disampaikan tersebut (Oktaviani et al., 2020: 2; Umam &
Zulkarnaen, 2022: 304). Penggunaan model pembelajaran menjadi salah
satu faktor penting terhadap pencapaian pemahaman konsep matematis.
Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa hasil penelitian yang menunjukkan
adanya pengaruh signifikan dari penggunaan model pembelajaran
kooperatif, di mana rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran tersebut lebih
tinggi daripada yang diajarkan dengan model konvensional (Agustinsa et
al.,, 2022:304; Sari et al., 2018: 15; Virgana et al., 2019: 104).

Pembelajaran matematika di Indonesia selama ini masih didominasi oleh



metode pembelajaran konvensional, salah satunya yaitu metode ceramah
yang cenderung berpusat pada guru (teacher centered) (Gusmarlina, 2022:
126; Iswari et al., 2017: 3; Niak et al., 2018: 68).

Berdasarkan permasalahan mengenai kurang tepatnya penggunaan
metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru, dapat diberikan solusi
yaitu dengan memperbaiki cara mengajar guru menggunakan model
pembelajaran yang memperdalam kemampuan pemahaman konsep
matematis, salah satunya adalah model pembelajaran Problem Based
Learning (Agustinsa et al., 2022: 300; Asriningtyas et al., 2018: 24).
Problem Based Learning merupakan kegiatan pembelajaran yang
menuntut aktivitas mental siswa untuk memahami suatu konsep
pembelajaran melalui situasi masalah yang disajikan pada awal
pembelajaran dengan tujuan untuk melatih siswa dalam menyelesaikan
masalah yang disajikan (Simamora et al., 2022: 533; Utomo et al., 2014:
6). Pada Problem Based Learning (PBL), pembelajaran dimulai dengan
menyajikan sebuah masalah kepada siswa untuk dipecahkan. Arends
(2012: 397) menyebutkan bahwa dalam model pembelajaran Problem
Based Learning, siswa dikelompokkan dalam beberapa kelompok kecil
yang kemudian saling bekerja sama untuk menyelesaikan masalah yang
disajikan secara kompleks. Melalui masalah itulah yang dapat mendorong
siswa untuk berusaha memahami konsep matematika yang diperoleh
sendiri untuk dapat menyelesaikan masalah matematika yang disajikan

(Rofikhatul Ula & Nugraha, 2023: 14).



Pada model pembelajaran Problem Based Learning, siswa dituntut
untuk dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan
nyata sehingga siswa dapat membangun pemahamannya sendiri melalui
pemahaman yang telah diperoleh. Glazer (dalam Orey, 2010: 149)
menyatakan bahwa masalah yang disajikan dalam Problem Based
Learning seringkali berkaitan dengan konteks dunia nyata. Tetapi untuk
memecahkan masalah tersebut, siswa harus memahami konsep-konsep
matematis yang relevan dengan apa yang mereka temui atau yang berlaku
di lingkungan sekitarnya. Permasalahan yang seringkali terjadi yaitu
adanya perselisihan pemahaman siswa mengenai matematika karena
bedanya penyajian konteks dunia nyata dalam permasalahan matematika di
sekolah dengan apa yang biasa mereka temui di lingkungan sekitarnya
(Utari et al., 2019: 535). Berdasarkan pernyataan tersebut maka solusi
yang dapat diberikan yaitu dengan menyajikan permasalahan matematika
yang berkaitan dengan apa yang yang berlaku di lingkungan sekitarnya,
sehingga siswa dapat lebih mudah memahami masalah yang ada (Chusna,
2016: 293).

Salah satu konteks nyata yang dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika yaitu permasalahan yang disajikan dalam konteks budaya di
lingkungan sekitarnya, atau biasa disebut sebagai ethomatematika (FKIP
Universitas Pattimura & laurens, 2017: 86). D’ Ambrosio (dalam Wahyuni
& Pertiwi, 2017: 114) mengartikan etnomatematika sebagai matematika

yang dipraktikkan oleh sekelompok budaya yang meliputi masyarakat



pedesaan dan perkotaan, kelompok buruh, anak-anak pada kelompok usia
tertentu, masyarakat adat, dan lain sebagainya. Menurut Barton (dalam
Rosa & Orey, 2011: 35), etnomatematika mencakup ide-ide matematika,
pemikiran dan praktik pembelajaran yang mengarahkan pada pemecahan
masalah yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari suatu kelompok
budaya.

Tujuan etnomatematematika menurut D’Ambrosio (1985) adalah
untuk mengakui bahwa terdapat banyak cara yang berbeda dalam
memahami matematika dengan tetap mempertimbangkannya dengan
pengetahuan matematika yang telah dikembangkan oleh berbagai sektor
masyarakat serta mempetimbangkan pada budaya-budaya yang berbeda.
Etnomatematika merupakan bentuk integrasi budaya dalam pembelajaran
matematika, atau dengan kata lain yaitu matematika yang berunsur budaya
dan diasumsikan sudah dikenal di wilayah setempat sehingga dapat
membantu siswa dalam belajar matematika (Abi, 2017: 1). Melalui
penyajian matematika dalam konteks budaya, siswa akan lebih mudah
dalam memahami konsep matematika yang selama ini dianggap sulit
karena mereka mampu memahami masalah yang disajikan berdasarkan
kebudayaan yang telah berlaku di lingkungannya.

Konteks budaya lokal merupakan elemen yang sangat penting dan
perlu diterapkan dalam pembelajaran. Hal ini tidak hanya membantu siswa
untuk merasa lebih terhubung dengan materi pelajaran, tetapi juga untuk

menanamkan rasa kepedulian siswa terhadap budaya lokal yang ada.



Selain itu, dengan adanya arus globalisasi yang secara bebas membawa
budaya asing ke Indonesia, hal tersebut tidak mustahil mampu mengikis
pengetahuan dan ketertarikan pada generasi penerus terhadap budayanya
sendiri, tidak terkecuali pada generasi muda yang tinggal di wilayah yang
menjunjung tinggi kebudayaan seperti Daerah Istimewa Yogyakarta.
Globalisasi memberikan dampak negatif bagi budaya di suatu bangsa
(Hibatullah, 2022: 2). Sesuai dengan Perda DIY Nomor 4 Tahun 2011
tentang Tata Nilai Budaya Yogyakarta yang juga mencantumkan bahwa
masuknya globalisasi dapat mengakibatkan pergeseran pada tata nilai
budaya. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka pemerintah dapat
menyusun berbagai program dan rencana untuk mempertahankan
keberadaan budaya lokal, salah satunya pada kebijakan pendidikan melalui
pembelajaran Etnomatematika.

Berdasarkan keberagaman budaya lokal yang tersebar di Daerah
Istimewa Yogyakarta, salah satu tempat yang memiliki nilai budaya yang
tinggi adalah Keraton Yogyakarta. Keraton Yogyakarta memiliki kekayaan
budaya yang luar biasa, termasuk seni, adat istiadat, arsitektur, musik, dan
tata acara kehidupan yang unik yang masih berlaku hingga sekarang.
Penerapan pemahaman konsep matematis dalam konteks budaya Keraton
Yogyakarta bisa menjadi penghubung antara pembelajaran matematika
dengan apresiasi siswa terhadap budaya lokal. Menggunakan konteks
budaya Keraton Yogyakarta ke dalam permasalahan matematika dapat

menambah wawasan siswa mengenai salah satu dari banyaknya budaya



yang ada di Yogyakarta. Aspek dalam cinta budaya lokal meliputi
ketertarikan, kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan terhadap budaya
tersebut. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dengan adanya tambahan
wawasan tentang budaya, maka hal tersebut sudah memenuhi salah satu
aspek dalam upaya menanamkan cinta budaya lokal siswa (Desfriyati et
al., 2021: 49).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui penyebaran angket
yang dilakukan di SMP Negeri 1 Banguntapan menunjukkan bahwa
persentase cinta budaya lokal siswa sebesar 47% dengan kategori sedang.
Hal tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Tressa Lailatus Shufa (2018) yang menyebutkan bahwa cinta budaya lokal
siswa berkategorikan rendah saat dilaksanakannya studi pendahuluan.
Kemudian rata-rata cinta budaya lokal siswa meningkat secara signifikan
setelah diterapkannya pembelajaran Problem Based Learning berbasis
etnomatematika. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan pada cinta
budaya lokal siswa di SMP Negeri 1 Banguntapan melalui pelaksanaan
pembelajaran matematika dengan konteks budaya.

Terdapat banyak objek di Keraton Yogyakarta yang dapat dijadikan
sebagai konten dalam membelajarkan matematika. Hal tersebut diperoleh
melalui studi pendahuluan mengenai eksplorasi etnomatematika pada
Keraton Yogyakarta yang telah dilakukan oleh penulis pada tanggal 4
April 2023 melalui kegiatan observasi dan dokumentasi. Hasil studi

pendahuluan diperoleh bahwa objek pada Keraton Yogyakarta yang



ditemui penulis banyak yang dapat digunakan untuk permasalahan
matematika, seperti geometri, perbandingan, skala, refleksi, serta garis dan
sudut.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk
mengkaji keefektifan model pembelajaran Problem Based Learning
dengan konteks budaya Keraton Yogyakarta dalam meningkatkan
pemahaman konsep matematis dan cinta budaya lokal siswa dalam
pembelajaran matematika yang dituangkan dalam judul “Efektivitas Model
Pembelajaran Problem Based Learning dengan Konteks budaya Keraton
Yogyakarta Terhadap Pemahaman Konsep Matematis dan Cinta Budaya
Lokal Siswa Kelas VII SMP”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
inovasi pembelajaran matematika kepada guru dengan memanfaatkan
konteks budaya yang ada di Keraton Yogyakarta dalam meningkatkan
pemahaman konsep matematis sekaligus pada penanaman cinta budaya

lokal kepada siswa.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan
masalah-masalah yang timbul sebagai berikut :
1. Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang masih rendah
2. Terancam menurunnya cinta budaya lokal oleh pengaruh globalisasi
3. Proses pembelajaran yang sebagian besar masih menerapkan teacher

centered yang bersifat satu arah dari guru kepada siswa, sehingga siswa
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tidak memiliki kesempatan untuk mengemukakan ide matematisnya

sendiri

Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dan mengingat
keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, maka batasan masalah penelitian
ini bertujuan untuk mempertegas ruang lingkup yang diteliti agar
permasalahan jelas secara mendalam dan menghindari kesalahan persepsi
dan perluasan masalah. Penelitian ini akan difokuskan pada pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dengan pendekatan etnomatematika pada konteks budaya Keraton
Yogyakarta dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis dan cinta
budaya lokal siswa SMP kelas VII. Ruang lingkup materi pokok dalam
penelitian ini adalah Rasio dengan capaian pembelajaran berdasarkan
Kurikulum Merdeka yang meliputi Konsep Rasio, Perbandingan Senilai

dan Perbandingan Berbalik Nilai.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas,
maka masalah utama yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah apakah
pembelajaran dengan model Problem Based Learning dengan konteks
budaya Keraton Yogyakarta efektif digunakan terhadap pemahaman
konsep matematis dan cinta budaya lokal siswa SMP pada materi rasio?

Rincian rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Apakah model pembelajaran Problem Based Learning dengan konteks
budaya Keraton Yogyakarta lebih efektif terhadap pemahaman konsep
matematis dibandingkan model pembelajaran konvensional?

2. Apakah model pembelajaran Problem Based Learning dengan konteks
budaya Keraton Yogyakarta lebih efektif terhadap cinta budaya lokal

siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui keefektifan antara model pembelajaran Problem
Based Learning dengan konteks budaya Keraton Yogyakarta dengan
model pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep
matematis siswa

2. Untuk mengetahui keefektifan antara model pembelajaran Problem
Based Learning dengan konteks budaya Keraton Yogyakarta dengan

model pembelajaran konvensional terhadap cinta budaya lokal siswa.

F.  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi banyak
pihak, diantaranya :
1. Bagi siswa
a. Mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan pemahaman

konsep matematisnya



d.
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Mendorong siswa untuk meningkatkan cinta budaya lokal di
sekitarnya

Melatih siswa agar mampu bekerja sama dengan orang lain dalam
menyelesaikan masalah matematika

Mendorong siswa menyukai pelajaran matematika

. Bagi guru

a.

Menambah wawasan guru mengenai model pembelajaran yang baru,
terutama model pembelajaran Problem Based Learning dengan

konteks budaya Keraton Yogyakarta

. Membantu guru dalam menciptakan sebuah kegiatan belajar yang

menarik, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep

matematis dan cinta budaya lokal siswa

. Bagi sekolah

a.

Menjadi masukan untuk perbaikan kegiatan belajar dengan melalui
pembelajaran dengan model Problem Based Learning dengan
konteks budaya Keraton Yogyakarta yang selanjutnya dapat

meningkatkan mutu sekolah

. Menumbuhkan sikap menghargai budaya setempat di lingkungan

sekolah, sehingga sekolah dapat ikut berperan dalam upaya

pelestarian budaya.

. Bagi peneliti selanjutnya

Memberikan pengetahuan dan gambaran yang jelas tentang model

pembelajaran Problem Based Learning dengan konteks budaya Keraton
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Yogyakarta dalam pembelajaran matematika guna meningkatkan

pemahaman konsep matematis dan cinta budaya lokal siswa.

Definisi Operasional
Penegasan definisi diperlukan untuk memberikan pengertian secara
operasional dari variabel-variabel yang diteliti dan berhubungan dari
penelitian ini. Selain itu, untuk memberikan pengertian yang sama
sehingga tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda pada pembaca.
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Efektivitas Pembelajaran
Efektivitas pembelajaran adalah ukuran tercapainya tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Pembelajaran dapat
dinyatakan efektif ketika memenuhi indikator yang meliputi pada
pengolaan pelaksanaan pembelajaran, komunikasi yang efektif antara
siswa dan guru, respon postif siswa selama pembelajaran berlangsung,
aktivitas belajar dan hasil belajar siswa yang baik.
2. Model Pembelajaran Problem Based Learning
Model Pembelajaran Problem Based Learning adalah suatu
pembelajaran yang menyajikan masalah nyata untuk diselesaikan oleh
siswa secara berkelompok dan penerapannya melalui langkah-langkah
yang harus dilaksanakan, meliputi orientasi siswa pada masalah,
mengorganisasikan siswa untuk belajar, membantu investigasi secara

mandiri dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
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menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, serta
dilengkapi dengan presentasi hasil diskusi.

. Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan dasar
matematis seseorang dalam memahami konsep matematika dalam
menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek,
menerapkan konsep pada pemecahan masalah, menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematika, dan mengaitkan
berbagai konsep dengan internal maupun eksternal matematika.

. Cinta Budaya Lokal

Cinta budaya lokal adalah cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan pada indikator cinta budaya lokal yang meliputi
ketertarikan, kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi

terhadap budaya lokal



110

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab IV, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Model pembelajaran problem based learning dengan konteks budaya
Keraton Yogyakarta lebih efektif daripada model pembelajaran
konvensional terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas VI
SMP

2. Model pembelajaran problem based learning dengan konteks budaya
Keraton Yogyakarta lebih efektif daripada model pembelajaran
konvensional terhadap cinta budaya lokal siswa kelas VII SMP

B. Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya peneliti
memberikan saran untuk guru dan peneliti selanjutnya, sebagai berikut :
1. Bagi Guru
a. Pada penggunaan model pembelajaran problem based learning
dengan konteks budaya Keraton Yogyakarta, guru memastikan
setiap anggota kelompok untuk senantiasa bekerja sama ikut serta
dalam kegiatan diskusi

b. Penggunaan model pembelajaran problem based learning dengan
konteks budaya Keraton Yogyakarta efektif terhadap pemahaman

konsep matematis dan cinta budaya lokal siswa, untuk itu model
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pembelajaran tersebut dapat digunakan sebagai alternatif

pembelajaran dalam menyampaikan materi ajar selanjutnya

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih memperhatikan durasi
waktu penelitian terutama pada saat diskusi kelompok dan saat
siswa mengkontruksi pengetahuannya karena untuk siswa yang
belum terbiasa dengan diskusi kelompok akan membutuhkan
waktu yang lebih lama

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan Lembar Kerja Siswa
(LKS) lanjutan dengan materi yang sama dan lebih menekankan
pada pemahaman konsep matematis siswa dan cinta budaya lokal.
Selain itu, LKS lanjutan tersebut dapat digunakan juga untuk
melihat keefektifan terhadap variabel lain yang tidak diteliti
seperti minat belajar, motivasi, dan lain-lain

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menguasai kelas dan
mengetahui  karakter siswa dalam belajar sehingga proses
pembelajaran matematika dapat berjalan sesuai dengan rencana

yang telah disusun sebelumnya
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